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 Abstrak 

Kulit luar buah cempedak memiliki kandungan flavonoid yang dapat mengatasi 

jerawat. Salah satu metode pengobatan jerawat yaitu dengan menggunakan patch 

untuk mengobati jerawat yang dapat meningkatkan kepatuhan pemakaian.  Patch 

dibuat dengan variasi konsenterasi polimer Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) 

dan Polivinil Pirolidon (PVP). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi yang 

optimal serta pengaruh Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) dan Polivinil Pirolidon 

(PVP) terhadap patch ekstrak etanol kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.) Merr). Evaluasi sifat fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptis, uji 

keseragaman bobot, uji ketebalan, uji ketahanan lipatan, dan uji keleambaban. Hasil 

evaluasi sifat fisik uji organoleptis, uji keseragaman bobot, uji ketebalan, uji ketahanan 

lipatan, dan uji kelembaban patch pada F1, F2, dan F3 memenuhi persyaratan. Analisis 

data dengan One Way ANOVA dari uji keseragaman bobot, uji ketebalan, dan uji 

kelembaban didapatkan nilai signifikansi p < 0,05, sehingga terdapat pengaruh variasi 

konsenterasi polimer Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) dan Polivinil Pirolidon 

(PVP). Berdasarkan hasil tersebut formulasi yang optimal terdapat pada F1 dengan 

perbandingan konsenterasi polimer Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) dan 

Polivinil Pirolidon (PVP) (20:40) yang dilihat berdasarkan parameter uji sifat fisik antar 

formula lainnya. Hal ini menunjukkan variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

memiliki pengaruh terhadap uji sifat fisik patch. 

 

Kata Kunci: 

HPMC 

Kulit Luar Buah Cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr) 

Patch  

PVP  

 

Keywords: 

HPMC 

Cempedak fruit outer skin 

(Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr) 

Patch 

PVP  

  

Abstract 

Cempedak fruit outer skin has flavonoid content that can overcome acne. One method of 

treating acne is by using patch for treating acne that can increase usage adherence. The 

patch was made with variations of polimer Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) and 

Polivinil Pirolidon (PVP) polymer concentration.  This study aims to knowing the optimal 

formulation and the effect of Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) and Polivinil 

Pirolidon (PVP) on patch of ethanol extract from cempedak fruit outer skin (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr). The physical properties evaluation include of organoleptic tests, 

weight uniformity tests, thickness tests, crease resistance tests, and patch moisture tests. 

The results of the physical properties evaluation of organoleptic tests, weight uniformity 

tests, thickness tests, crease resistance tests, and patch moisture tests on F1, F2, and F3 

meet the requirements. Data analysis with One Way ANOVA from weight uniformity tests, 

thickness tests, and moisture tests obtained a significance value of p < 0.05, so that there 

was an influence of variations in Hidroxy Propyl Methyl Celluolosa (HPMC) and Polivinil 

Pirolidon (PVP)polymer concentrations on the physical properties test of ethanol extract 

from cempedak fruit outer skin (Artocarpus integer (Thunb.) Merr). Based on these result 

the optimal formulation is found in F1 with a comparison of Hidroxy Propyl Methyl 

Celluolosa (HPMC) and Polivinil Pirolidon (PVP) polymer concentrations (20:40) which is 

seen based on physical properties test parameters between other formulas. This shows that 

variations in HPMC and PVP polymer concentrates have an influence on patch physical 

properties tests. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan 

suhu relatif tinggi, udara berdebu, dan lembab yang 

menyebabkan bakteri dapat tumbuh dengan subur, hal 

ini sangat mudah untuk terkena penyakit kulit seperti 

jerawat (Pariury et al., 2021). Bakteri penyebab jerawat 

yaitu Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, 

dan Staphylococcus aureus (Riswana et al., 2022). 

Prevelensi jerawat mengenai populasi di Indonesia 

berkisar antara 80%-85% (Sibero et al., 2019). 

Pengobatan jerawat yang sering digunakan yaitu 

antibiotik secara oral maupun topikal, tetapi pemakaian 

antibiotik dalam jangka yang panjang tidak disarankan 

karena dapat menyebabkan resistensi terhadap 

antibiotik. Upaya lain untuk pengobatan jerawat bisa 

dilakukan menggunakan tanaman obat secara tradisional 

(Abadi et al., 2021). Provinsi Kalimantan Selatan sangat 

kaya akan jenis tanaman obat tradisional, salah satunya 

adalah Buah Cempedak (Ikhwani et al., 2020). 

Di Kalimantan Selatan buah cempedak lebih dikenal 

dengan nama “tiwadak” memiliki banyak manfaat, selain 

dapat dimakan secara langsung dalam bentuk segar, 

buah cempedak juga dapat digoreng dan menjadi salah 

satu cemilan kesukaan masyarakat Banjar. Selain daging 

buah cempedak, bagian lain buah cempedak juga 

dimanfaatkan seperti batang, biji, bahkan kulit buah 

cempedak dengan mengambil bagian dalam dapat di olah 

menjadi makanan yang biasa disebut Mandai. Tetapi, 

Kulit luar buah cempedak seringkali dibuang sebagai 

limbah dan jarang dimanfaatkan. Padahal, kulit luar buah 

cempedak memiliki kandungan metabolit sekunder 

berupa saponin, tannin, flavonoid, dan alkaloid yang 

berpotensi sebagai antimikroba. Pengujian Potensi 

Antimikroba Ekstrak Etanol Kulit Luar Buah Cempedak 

menunjukkan spectrum luas yang mampu menghambat 

dan membunuh bakteri Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi 25% (Saputri et al., 2019). 

Aktivitas antimikroba dari Ekstrak Etanol Kulit Luar 

Buah Cempedak berpotensi digunakan sebagai 

antijerawat yang dapat di formulasikan dalam bentuk 

sediaan patch. Patch merupakan suatu inovasi dan 

modifikasi dalam pembuatan sediaan serta untuk 

meningkatkan kepatuhan, keamanan, dan kenyamanan 

bagi pemakai, serta sediaan patch dapat menutupi infeksi 

jerawat sehingga menghindari terjadinya kontaminasi 

oleh bakteri (Yulianti et al., 2021).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

peneliti membuat formulasi dan uji sifat fisik acne patch 

ekstrak etanol kulit luar buah cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr) dengan variasi konsenterasi 

polimer HPMC dan PVP. 

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan 

analitik (acis), alat-alat gelas (pyrex), sendok tanduk, 

batang pengaduk, mortar, stemper, cawan porselen, dan 

cetakan silikon. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak 

kulit luar buah cempedak, etanol 96%, HPMC, PVP, PEG 

400, aquadest dan kloroform. 

Metode Pelaksanaan 

Ekstraksi 

Pada penelitian ini digunakan ekstrak etanol kulit luar 

buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) 

diekstraksi menggunakan metode maserasi selama 

empat hari dengan tiga kali mengganti cairan penyari. 

Formulasi Sediaan Patch 

Tabel  I.  Formulasi sediaan patch ekstrak kulit luar 

 buah cempedak (Artocarpus integer 

 (Thunb.) Merr) 

Bahan Formulasi Fungsi 

F1 F2 F3 

Ekstrak 

etanol kulit 
luar buah 

cempedak 

85 mg 85 mg 85 mg Zat aktif 

HPMC 20 mg 30 mg 40 mg Polimer 
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PVP 40 mg 30 mg 20 mg Polimer 

PEG 400 0,1 ml 0,1 ml 0,1 ml Enhancer 
dan 

Plasticizer 

Aquadest 1 ml 1 ml 1 ml Pelarut 
Kloroform 0,7 ml 0,7 ml 0,7 ml Pelarut 

Berat Total  160 mg 160 mg 160 mg  

 

Pembuatan patch ekstrak kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) 

Patch dibuat dengan memanaskan sebagian aquadest 

pada cawan porselen diatas waterbath, masukkan PVP 

aduk sampai mengembang. Tambahkan ekstrak kulit 

luar buah cempedak dan aduk hingga homogen. 

Campurkan HPMC, kloroform, dan sisa aquadest aduk 

hingga larut lalu diamkan sampai mengembang. 

Campurkan PVP dan ekstrak dengan laruran HPMC lalu 

aduk sampai homogen. Tambahkan PEG 400  kemudian 

aduk homogen dan dituang dalam cetakan. Sediaan 

didiamkan selama 24 jam kemudian dikeringkan pada 

oven pada suhu 60oC selama 5-10 menit. Lakukan 

pengecekan agar tidak terlalu kering 6tvm. 

Uji Keseragaman Bobot 

Uji keseragaman bobot dilakukan untuk melihat 

keseragaman bobot pada setiap sediaan dengan 

menimbang tiga patch setiap formula secara acak pada 

timbangan analitik dan hitung rata-rata berat patch pada 

masing-masing formula. Persyratan patch yang baik yaitu 

bobot tidak menyimpang dari >5% (Novia dan Noval, 

2021). Lakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

Uji Ketebalan 

Uji ketebalan dilakukan dengan mengukur sediaan pada 

tiga titik yang berbeda menggunakan alat mikrometer 

atau jangka sorong (Novia dan Noval, 2021). Lakukan 

replikasi sebanyak 3 kali. 

Uji Ketahanan Lipatan 

Uji ini dilakukan dengan melipat sediaan berulang-ulang 

ditempat yang sama hingga patah. Jumlah lipatan 

menunjukkan nilai ketahanan sediaan. Patch memenuhi 

standar apabila nilainya lebih dari 300 lipatan (Novia dan 

Noval, 2021). Lakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

Uji Kelembaban 

Uji kelembaban dilakukan dengan menimbang bobot 

awal patch lalu dimasukkan kedalam alat desikator yang 

berisi silica blue, disimpan selama 24 jam dengan 

temperatur ruang. Setelah itu, patch dikeluarkan dan 

timbang kembali bobot patch. Persentase kelembaban 

patch yang baik yaitu dalam rentang <10% (Novia dan 

Noval, 2021). Lakukan replikasi sebanyak 3 kali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Simplisia 

Tabel  II.  Hasil % Kadar Air Kulit Luar Buah 

 Cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

 Merr) 

Berat Basah 

(gram) 
Berat kering (gram) Kadar air (%) 

760 gram 694 gram 9,51% 

 

Pembuatan acne patch ekstrak etanol kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) dibuat dari 

kulit luar buah cempedak sebanyak 760 gram yang 

dikeringkan dan didapatkan simplisia kering sebanyak 

694 gram. Pengeringan merupakan cara untuk 

mengurangi kadar air dari simplisia dan akan 

mempengaruhi mutu simplisia. Kadar air simplisia kulit 

luar buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) 

sebesar 9,51%, kadar ini sesuai dengan persyaratan 

kadar air untuk simplisia yaitu tidak lebih dari 10% 

(Departemen Kesehatan RI, 2017). 

Hasil Ekstraksi Maserasi 

Tabel  III.  Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 Etanol Kulit Luar Buah Cempedak 

 (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) 

Berat simplisia 

(gram) 

Berat ekstrak 

kental (gram) 
Rendemen (%) 

694 gram 61,42 gram 8,85% 
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Ekstraksi kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.) Merr) menggunakan metode maserasi selama 

4 hari dengan tiga kali mengganti larutan penyari dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. Dari ekstrak kental 

kulit luar buah cempedak sebanyak 61,42 gram, 

didapatkan rendemen sebesar 8,85%. 

Evaluasi Sifat Fisik Patch 

Uji Organoleptis 

Tabel  IV.  Hasil Uji Organoleptis 

Formulasi  
Replikasi Uji Organoleptis 

1 2 3 

F1 

Bentuk Bulat Bulat Bulat 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau 
Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

F2 

Bentuk Bulat Bulat Bulat 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau 
Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

F3 

Bentuk Bulat Bulat Bulat 

Warna Coklat Coklat Coklat 

Bau 
Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

Khas kulit 

cempedak 

 

Uji organoleptis bertujuan untuk untuk mengetahui 

patch dengan pengamatan visual dengan melihat bentuk, 

warna, dan bau (Noval et al., 2020). Bentuk yang 

dihasilkan patch ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr) pada F1, F2, dan F3 

memiliki hasil yang sama berbentuk bulat dengan 

diameter 1,5 cm. Warna yang dihasilkan pada F1, F2, dan 

F3 memiliki warna yang sama yaitu coklat. Warna coklat 

yang dihasilkan berasal dari warna ekstrak kulit luar 

buah cempedak. Bau yang dihasilkan pada F1, F2, dan F3 

memiliki bau yang sama yaitu bau khas kulit luar 

cempedak, sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat 

pengaruh variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

terhadap uji sifat fisik organoleptis patch ekstrak etanol 

kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr). 

 

 

 

Uji Keseragaman Bobot 

Tabel  V.  Hasil Uji Keseragaman Bobot 

Formula 

Replikasi Uji Keseragaman 
Bobot (gram) Rata-rata ± SD 

1 2 3 

F1 152,1  150,1  151,4  151,2 ± 1,015 

F2 154,8  154,1  154,0 154,3 ± 0,436 

F3 155,5  154,8 154,7 155 ± 0,436 

 

Uji keseragaman bobot bertujuaan untuk melihat 

keseragaman bobot pada setiap sediaan dengan 

menimbang tiga patch setiap formula pada timbangan 

analitik dan hitung rata-rata berat patch pada masing-

masing formula. Hasil keseragaman bobot yang 

didapatkan patch ekstrak etanol kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) pada F1 

dengan rata-rata 151,2 gram, F2 dengan rata-rata 154,3 

gram, dan F3 dengan rata-rata 155 gram. Hasil 

keseragaman bobot yang diperoleh sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ismiyati et 

al., 2019) yang mana bobot terberat diperoleh pada F3 

dengan konsenterasi HPMC terbanyak diantara 

formulasi yang lain. Pada penelitian ini juga didapatkan 

hasil F3 memiliki bobot paling tinggi dikarenakan 

memiliki kandungan HPMC paling besar diantara 

formula yang lain. Peningkatan bobot antar formulasi 

dipengaruhi oleh peningkatan HPMC sebagai polimer 

yang dapat meningkatkan bobot patch, F3 memiliki 

konsenterasi HPMC sebesar 40 mg (Inayah et al., 2018). 

HPMC merupakan polimer turunan selulosa yang 

memiliki sifat swelling, sifat swelling dapat mengembang 

karena mengabsorbsi larutan sehingga terjadi 

pertambahan bobot, dimana pada saat terjadi dispersi 

molukel yang masuk ke dalam rongga yang dibentuk 

oleh molekul air sehingga membentuk ikatan hidrogen 

antara gugus hidroksil dari polimer dengan molukel air 

(Elmitra, 2017; Rifqani et al., 2019). Meskipun bobot 

masing-masing replikasi patch pada tiap formulasi 

berbeda-beda tetapi masih masuk dalam rentang bobot 

dan tidak menyimpang dari persyaratan keseragaman 

bobot patch yang baik yaitu bobot tidak menyimpang 

dari >5% (Novia dan Noval, 2021). 
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Analisis data yang diperoleh dari uji keseragaman bobot 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Didapatkan nilai signifikansi p > 0,05 yang berarti data 

terdistribusi normal dan homogen, sehingga dilanjutkan 

dengan uji statistik One Way ANOVA untuk perbedaan 

tiga kelompok. Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 

didapatkan nilai signifikansi 0,001 dimana dikatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

terhadap uji sifat fisik keseragaman bobot patch ekstrak 

etanol kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer 

(Thunb.) Merr). 

Uji Ketebalan 

Tabel  VI.  Hasil Uji Ketebalan 

Formula 
Replikasi Uji Ketebalan (mm) 

Rata-rata ± SD 
1 2 3 

F1 0,71 0,74 0,69 0,71 ± 0,025 

F2 0,84 0,81 0,83 0,83 ± 0,015 

F3 0,90 0,93 0,89 0,91 ± 0,021 

 

Uji ketebalan bertujuan untuk mengetahui ketebalan 

patch pada masing-masing formula dengan menggunakan 

jangka sorong (Yulianti, 2020). Sediaan  patch diukur 

dengan jangka sorong pada tiga titik yang berbeda 

(Novia dan Noval, 2021). Patch diukur ketebalan pada 

titik bagian kanan, bagian tengah, dan bagian kanan, 

kemudian hasil pengukuran dirata-rata (Amalia, 2021). 

Hasil uji ketebalan patch ekstrak etanol kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) pada F1 

dengan rata-rata 0,71 mm, F2 dengan rata-rata 0,83 mm, 

dan F3 dengan rata-rata 0,91 mm. Patch yang dihasilkan 

F1, F2, dan F3 memiliki ketebalan yang bervariasi, tetapi 

semua patch telah memenuhi persyaratan ketebalan 

patch yaitu tidak lebih dari 1 mm, apabila patch terlalu 

tebal melebihi 1 mm maka akan mempersulit pelepasan 

zat aktif patch (Wardani dan Saryanti, 2021). Hasil 

pengukuran ketebalan patch pada titik kanan, tengah, 

dan kiri juga didapatkan beberapa ketebalan yang 

berbeda, hal ini bisa disebabkan karena metode 

penuangan formulasi patch ke dalam cetakan yang tidak 

merata tebalnya dan formula yang terlalu kenal sehingga 

menyebabkan berat tiap titik atau sisi patch berbeda 

(Kariyaningtias et al., 2018). Perbedaan ketebalan patch 

pada tiap formulasi disebabkan oleh konsenterasi 

polimer yang digunakan pada setiap formula yang 

berbeda. Pada penelitian ini terdapat komponen 

polimer HPMC yang dapat mempengaruhi ketebalan 

patch, pada F3 memiliki ketebalan paling tinggi 

dikarenakan memiliki konsenterasi HPMC paling besar 

diantara formula yang lain. Semakin tinggi konsenterasi 

HPMC, makin banyak pula gugus hidroksil yang 

berikatan sehingga semakin kental basis  patch, maka 

akan mempengaruhi ketebalan patch (Rifqani et al., 

2019). Pada penelitian ini ketebalan patch meningkat 

seiring dengan bobot yang meningkat, hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ermawati dan Prilantari, 2019) ketebalan patch 

berbanding lurus dengan bobot patch, dimana semakin 

meningkat bobot patch maka ketebalan patch semakin 

meningkat. Peningkatan bobot dan ketebalan patch 

disebabakan HPMC yang menahan air di dalam patch 

pada saat proses pengeringan. Ketebalan patch 

berpengaruh terhadap pelepasan zat aktif dari sediaan 

kedalam kulit, zat aktif akan lebih lama pelepasannya 

ketika melewati polimer yang tebal dibandingkan patch 

yang tipis, sehingga efek yang ditimbulkan juga akan lebih 

lama (Novia dan Noval, 2021). Semakin tipis patch maka 

pelepasan zat aktif dari sediaan kedalam kulit akan 

semakin baik karena media untuk zat aktif berpindah 

kecil (Hermanto dan Nurviana, 2019). Ketebalan patch 

juga mempengaruhi sifat fisik dan kenyamanan 

penggunaan patch, semakin tipis patch menyebabakan 

lebih nyaman digunakan, tidak mengganggu aktivitas, dan 

memberikan tampilan patch yang indah secara estetika 

dibandingkan patch yang tebal (Rifqani et al., 2019). 

Analisis data yang diperoleh dari uji ketebalan dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Didapatkan nilai 

signifikansi p > 0,05 yang berarti data terdistribusi 

normal dan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji 

statistik One Way ANOVA untuk perbedaan tiga 

kelompok. Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 
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didapatkan nilai signifikansi p < 0,001 dimana dikatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

terhadap uji sifat fisik ketebalan patch ekstrak etanol 

kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr). 

Uji Ketahanan Lipatan 

Tabel  VII.  Hasil Uji Ketahanan Lipatan 

Formula 
Replikasi Uji Ketahanan Lipatan 

Rata-rata 
1 2 3 

F1 
Lebih dari 

300 
Lebih dari 

300 
Lebih dari 

300 
Lebih dari 

300 

F2 
Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

F3 
Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

Lebih dari 

300 

 

Uji ketebalan bertujuan untuk mengetahui ketebalan 

patch pada masing-masing formula dengan menggunakan 

jangka sorong (Yulianti, 2020). Sediaan  patch diukur 

dengan jangka sorong pada tiga titik yang berbeda 

(Novia dan Noval, 2021). Patch diukur ketebalan pada 

titik bagian kanan, bagian tengah, dan bagian kanan, 

kemudian hasil pengukuran dirata-rata (Amalia, 2021). 

Hasil uji ketebalan patch ekstrak etanol kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) pada F1 

dengan rata-rata 0,71 mm, F2 dengan rata-rata 0,83 mm, 

dan F3 dengan rata-rata 0,91 mm. Patch yang dihasilkan 

F1, F2, dan F3 memiliki ketebalan yang bervariasi, tetapi 

semua patch telah memenuhi persyaratan ketebalan 

patch yaitu tidak lebih dari 1 mm, apabila patch terlalu 

tebal melebihi 1 mm maka akan mempersulit pelepasan 

zat aktif patch (Wardani dan Saryanti, 2021). Hasil 

pengukuran ketebalan patch pada titik kanan, tengah, 

dan kiri juga didapatkan beberapa ketebalan yang 

berbeda, hal ini bisa disebabkan karena metode 

penuangan formulasi patch ke dalam cetakan yang tidak 

merata tebalnya dan formula yang terlalu kenal sehingga 

menyebabkan berat tiap titik atau sisi patch berbeda 

(Kariyaningtias et al., 2018). Perbedaan ketebalan patch 

pada tiap formulasi disebabkan oleh konsenterasi 

polimer yang digunakan pada setiap formula yang 

berbeda. Pada penelitian ini terdapat komponen 

polimer HPMC yang dapat mempengaruhi ketebalan 

patch, pada F3 memiliki ketebalan paling tinggi 

dikarenakan memiliki konsenterasi HPMC paling besar 

diantara formula yang lain. Semakin tinggi konsenterasi 

HPMC, makin banyak pula gugus hidroksil yang 

berikatan sehingga semakin kental basis  patch, maka 

akan mempengaruhi ketebalan patch (Rifqani et al., 

2019). Pada penelitian ini ketebalan patch meningkat 

seiring dengan bobot yang meningkat, hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Ermawati dan Prilantari, 2019) ketebalan patch 

berbanding lurus dengan bobot patch, dimana semakin 

meningkat bobot patch maka ketebalan patch semakin 

meningkat. Peningkatan bobot dan ketebalan patch 

disebabakan HPMC yang menahan air di dalam patch 

pada saat proses pengeringan. Ketebalan patch 

berpengaruh terhadap pelepasan zat aktif dari sediaan 

kedalam kulit, zat aktif akan lebih lama pelepasannya 

ketika melewati polimer yang tebal dibandingkan patch 

yang tipis, sehingga efek yang ditimbulkan juga akan lebih 

lama (Novia dan Noval, 2021). Semakin tipis patch maka 

pelepasan zat aktif dari sediaan kedalam kulit akan 

semakin baik karena media untuk zat aktif berpindah 

kecil (Hermanto dan Nurviana, 2019). Ketebalan patch 

juga mempengaruhi sifat fisik dan kenyamanan 

penggunaan patch, semakin tipis patch menyebabakan 

lebih nyaman digunakan, tidak mengganggu aktivitas, dan 

memberikan tampilan patch yang indah secara estetika 

dibandingkan patch yang tebal (Rifqani et al., 2019). 

Analisis data yang diperoleh dari uji ketebalan dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. Didapatkan nilai 

signifikansi p > 0,05 yang berarti data terdistribusi 

normal dan homogen, sehingga dilanjutkan dengan uji 

statistik One Way ANOVA untuk perbedaan tiga 

kelompok. Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 

didapatkan nilai signifikansi p < 0,001 dimana dikatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

terhadap uji sifat fisik ketebalan patch ekstrak etanol 



1st Nisrina Deanita Ananda, 1st Noval, 2nd Muhammad Zulfadhilah, 1st Mia Audina. 2024. Formulation and Test of Physical Properties 

Acne Patches Ethanol Extract of Cempedak Fruit Outer Skin (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) With Variations of HPMC and PVP 

Polymer Concentrations 

75 

kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr). 

Uji Kelembaban 

Tabel  VIII.  Hasil Uji Kelembaban 

Formula 
Replikasi Uji Kelembaban 

Rata-rata ± SD 
1 2 3 

F1 6,07% 6,15% 6,10% 6,11 ± 0,040 
F2 5,59% 5,26% 5,34% 5,40 ± 0,172 
F3 3,94% 4,17% 4,39% 4,17 ± 0,225 

 

Uji kelembaban bertujuan untuk mengetahui kandungan 

air dan tingkat kemampuan penyerapan kelembaban 

pada sediaan patch (Wardani dan Saryanti, 2021). Hasil 

kelembaban patch ekstrak etanol kulit luar buah 

cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) Merr) pada F1 

dengan rata-rata 6,11% , F2 dengan rata-rata 5,40%, dan 

F3 dengan rata-rata 4,17%. Hasil ini sesuai dengan 

persyaratan kelembaban yaitu kurang dari 10% (Novia 

dan Noval, 2021). Hasil yang didapatkan juga sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Yusuf et al., 2020), yang juga membuat formulasi patch 

dengan kombinasi polimer HPMC dan PVP 

menghasilkan patch dengan kelembaban pada tiap 

formulasi kurang dari 10%. Kelembaban patch yang 

dihasilkan pada tiap formula berbeda-beda, hal ini 

dipengaruhi oleh hidrofilitas dari plasticizer atau polimer 

yang digunakan. Semakin besar hidrofilitas dari 

plasticizer dan polimer yang digunakan, maka nilai persen 

kelembaban akan meningkat (Hermanto dan Nurviana, 

2019). Pada penelitian ini menggunakan PEG 400 sebagai 

plasticizer dan PVP sebagai polimer yang berpengaruh 

pada nilai persen kelembaban karena memiliki 

kemampuan menyerap air di udara. Menurut penelitian 

Novia dan Noval, 2021 semakin besar kandungan PVP 

pada patch, maka semakin meningkat pula nilai persen 

kelembaban patch. Hal ini selaras dengan hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini, F1 memiliki persen 

kelembaban tertinggi yaitu 6,11% dengan komponen 

PVP terbesar sebanyak 40 mg dan F3 memiliki persen 

kelembaban terendah yaitu 4,17% dengan komponen 

PVP terkecil sebanyak 20 mg. Semakin kecil nilai persen 

kelembaban, maka akan menghasilkan patch yang lebih 

stabil dan terhindar dari kontaminasi mikroba. 

Sedangkan, semakin besar nilai persen kelembaban, 

maka akan menghasilkan patch yang kurang stabil dan 

menyebabkan kontaminasi mikroba, karena mikroba 

tumbuh pada tempat dan suhu yang lembab (Hermanto 

dan Nurviana, 2019). 

Analisis data yang diperoleh dari uji kelembaban 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Didapatkan nilai signifikansi p > 0,05 yang berarti data 

terdistribusi normal dan homogen, sehingga dilanjutkan 

dengan uji statistik One Way ANOVA untuk perbedaan 

tiga kelompok. Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 

didapatkan nilai signifikansi p < 0,001 dimana dikatakan 

signifikan apabila nilai p < 0,05, sehingga terdapat 

pengaruh variasi konsenterasi polimer HPMC dan PVP 

terhadap uji sifat fisik kelembaban patch ekstrak etanol 

kulit luar buah cempedak (Artocarpus integer (Thunb.) 

Merr). 

 

KESIMPULAN 

Hasil evaluasi uji sifat fisik pada semua formula acne 

patch ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr) dengan variasi 

konsenterasi polimer HPMC dan PVP telah memenuhi 

persyaratan. Formula yang paling optimal adalah F1 

dengan perbandingan HPMC dan PVP (20:40). Variasi 

konsenterasi polimer HPMC dan PVP menunjukkan 

pengaruh pada evaluasi uji keseragaman bobot, uji 

ketebalan, dan uji kelembaban. Sedangkan pada evaluasi 

uji organoleptis dan uji ketahanan lipatan didapatkan 

hasil yang sama pada semua formulasi sehingga 

menunjukkan tidak ada pengaruh variasi konsenterasi 

polimer HPMC dan PVP. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, saran yang dapat diberikan bagi peneliti 

selanjutnya adalah cetakan patch perlu di kalibrasi dan 

diberi tanda agar penuangan formula merata dan patch 

yang dihasilkan seragam, perlu dilakukan evaluasi uji 

stabilitas untuk mengetahui stabilitas fisik dari patch 
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ekstrak etanol kulit luar buah cempedak (Artocarpus 

integer (Thunb.) Merr) selama penyimpanan, serta perlu 

dilakukan uji penetrasi untuk melihat kemampuan daya 

penetrasi patch ekstrak etanol kulit luar buah cempedak 

(Artocarpus integer (Thunb.) Merr) dalam mengantarkan 

zat aktifnya. 
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